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ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT KEMISKINAN 

DI PALANGKARAYA, KALIMANTAN TENGAH 

 

Abstrak 

 

Kota Palangkaraya merupakan salah satu kota di Kalimantan Tengah yang 

mempunyai tingkat kemiskinan cukup tinggi dibandingkan dengan kabupaten lain di 

Kalimantan Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDRB, 

tingkat pengangguran, Inflasi dan tingkat pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kota Palangkaraya periode tahun 1995-2019. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi Ordinary Least Square (OLS). Data yang 

digunakan merupakan data time series dan data sekunder yang diperoleh dari website 

Badan Pusat Statistik (BPS) Kalimantan Tengah dan Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Palangkaraya. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen 

yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kota Palangkaraya adalah 

variabel PDRB, Tingkat pengangguran dan Tingkat pendidikan. Variabel PDRB dan 

Tingkat pendidikan mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kemiskinan di Kota 

Palangkaraya, sedangkan variabel tingkat pengangguran mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap kemiskinan di Kota Palangkaraya. Kemudian, variabel independen 

yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kota Palangkaraya 

adalah variabel Inflasi.  

 

Kata Kunci: PDRB, tingkat pengangguran, inflasi, tingkat pendidikan, Kemiskinan 

 

Abstract 

 

Palangkaraya City is one of the cities in Central Kalimantan which has a fairly high 

poverty rate compared to other districts in Central Kalimantan. This study aims to 

determine the effect of GRDP, unemployment rate, inflation and education levels on 

poverty levels in Palangkaraya City in the period 1995-2019. The analytical tool used 

in this study is the Ordinary Least Square (OLS) regression analysis. The data used 

are time series data and secondary data obtained from the websites of the Central 

Kalimantan Statistics Agency (BPS) and the Central Statistics Agency (BPS) 

Palangkaraya City. The results of this study indicate that the independent variables 

that have a significant effect on poverty in Palangkaraya City are the variables of 

GRDP, unemployment rate and education level. The GRDP and education level 

variables have a negative effect on poverty in Palangkaraya City, while the 

unemployment rate variable has a positive influence on poverty in Palangkaraya City. 

Then, the independent variable that does not have a significant effect on poverty in 

Palangkaraya City is the inflation variable. 

 

Keywords: GRDP, unemployment rate, inflation, education level, poverty 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu sasaran dari pembangunan nasional adalah menurunkan tingkat 

kemiskinan.  Kemiskinan merupakan hal klasik yang belum tuntas terselesaikan 

terutama di Negara berkembang, artinya bahwa kemiskinan menjadi masalah yang 

dihadapi dan menjadi perhatian di setiap Negara dari zaman dahulu hingga saat ini. 

Permasalahan kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat 

multidimensional. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan 

secara komprehensif, mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan 

dilaksanakan secara terpadu (Nasir, 2008).  

Kemiskinan diartikan sebagai keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar, seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 

pendidikan, dan kesehatan (Setiawan, 2016). Menurut Todaro (2010) di beberapa 

Negara berkembang masih banyak masalah kemiskinan yang mencolok, meskipun 

sudah dilakukan perbaikan yang sangat signifikan selama setengah abad terakhir. Di 

Indonesia sendiri pada saat ini termasuk kedalam negara dengan tingkat penduduk 

miskin yang termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai sebesar 9,22% atau 24,78 

juta jiwa (BPS 2019). Data tersebut menunjukkan bahwa masih perlu adanya upaya 

dan kebijakan dari pemerintah pusat dan daerah untuk mengurangi jumlah 

kemiskinan saat ini terlebih lagi kemiskinan pada tingkat kabupaten atau kota. 

Kota Palangkaraya merupakan salah satu kota di Kalimantan Tengah yang 

mempunyai tingkat kemiskinan cukup tinggi dibandingkan dengan kabupaten lain di 

Kalimantan Tengah. Pada tahun 2019, tingkat kemiskinan di Palangkaraya sebanyak 

9,69 ribu jiwa, lebih tinggi dibandingkan dengan kabupaten Gunung Mas yang 

memiliki jumlah penduduk miskin sebanyak 5,86 ribu jiwa dan kabupaten Barito 

Timur yang memiliki jumlah kemiskinan sebanyak 7,97 ribu jiwa.  Adapun angka 

kemiskinan di Kota Palangkaraya pada kurun waktu 5 tahun terakhir. Seperti 

dijelaskan pada Gambar 1 : 
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Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin di Kota Palangkaraya Periode 2015-2019 

Berdasarkan Gambar diatas dapat diketahui bahwa banyaknya jumlah 

penduduk miskin di Kota Palangkaraya pada kurun waktu 5 tahun terakhir. Jumlah 

penduduk miskin tertinggi di Kota Palangkaraya berada tahun 2015 sebesar 10,25 

ribu jiwa dimana kenaikan tersebut merupakan kenaikan tertinggi dibandingkan 

dengan tahun 2014 sebesar 9,68 ribu jiwa.  

Salah satu cara untuk mengatasi kemiskinan adalah dengan meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat 

keberhasilan pembangunan dan merupakan syarat bagi pengurangan tingkat 

kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas 

perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada periode 

tertentu. Dalam kaitannya dengan kemiskinan, diharapkan sumber-sumber 

pertumbuhan tersebut menurunkan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan 

penduduk miskin (Andri, 2017). Adapun besarnya  pertumbuhan ekonomi dan 

Kemiskinan di Kota Palangkaraya selama kurun waktu lima tahun terakhir dapat 

dilihat pada gambar 2 
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Gambar 2. Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan Di Kota Palangkaraya selama 

kurun waktu lima tahun terakhir 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa besarnya pertumbuhan 

ekonomi pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 18.258,60 Miliar Rupiah 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu tahun 2018 sebesar 16.532,50 Miliar 

Rupiah. Hal ini berbanding terbalik dengan angka kemiskinan dimana angka 

kemiskinan mengalami penurunan dari sebelumnya tahun 2018 sebesar 9,78 Ribu 

Jiwa menjadi 9,69 Ribu Jiwa pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif antara Pertumbuhan ekonomi dengan tingkat kemiskinan di 

Kota Palangkaraya, dimana jika pertumbuhan ekonomi naik maka kemiskinan akan 

mengalami penurunan (Wongdesmiwati, 2009).  

Hubungan ini menunjukkan pentingnya mempercepat pertumbuhan ekonomi 

untuk menurunkan tingkat kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi merupakan syarat 

keharusan bagi pengurangan kemiskinan (Siregar, 2008). Hasil penelitian yang 

dilakukan Arif (2018) juga menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi berperan 

penting dalam usaha menurunan tingkat kemiskinan yang mana pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif terhadap jumlah penduduk miskin, yakni setiap 

kenaikan pertumbuhan ekonomi maka akan diikuti dengan penurunan kemiskinan. 

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan adalah 

pengangguran, hal ini dikarenakan salah satu unsur untuk menentukan kemakmuran 

suatu masyarakat adalah tingkat pendapatan, pendapatan masyarakat mencapai 
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maksimum apabila kondisi tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (full employment) 

dapat terwujud. Menurut Sukirno (2010), Pengangguran akan menimbulkan efek 

mengurangi pendapatan masyarakat, dan itu akan mengurangi tingkat kemakmuran 

yang telah tercapai. Semakin turunnya tingkat kemakmuran akan menimbulkan 

masalah lain yaitu kemiskinan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Erlina (2019) 

dan Arif (2018) menemukan bahwa tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 

positif dengan besarnya tingkat kemiskinan. Adapun besarnya  tingkat pengangguran 

dan Kemiskinan di Kota Palangkaraya selama kurun waktu lima tahun terakhir dapat 

dilihat pada gambar 3 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tingkat Pengangguran dan Kemiskinan Di Kota Palangkaraya selama 

kurun waktu lima tahun terakhir 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa besarnya tingkat pengangguran 

mengalami penurunan dari sebelumnya tahun 2017 sebesar 7,26% menjadi 5,81 % 

pada tahun 2018. Penurunan ini terjadi seiring dengan adanya program dari 

Pemerintah Kota Palangka Raya melalui Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) yang terus 

berupaya menekan angka pengangguran melalui pembukaan lapangan pekerjaan dan 

menggelar latihan kerja melalui Balai Latihan Kerja (BLK) (Sulaiman, 2018). Hal ini 

memberikan dampak yang signifikan terhadap penurunan tingkat pengangguran di 

Kota Palangkaraya pada tahun 2018. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

penurunan tingkat pengangguran searah dengan angka kemiskinan dimana angka 

kemiskinan yang juga mengalami penurunan dari sebelumnya tahun 2018 sebesar 
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9,78 Ribu Jiwa menjadi 9,69 Ribu Jiwa pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara tingkat pengangguran dengan tingkat 

kemiskinan di Kota Palangkaraya. 

Selain faktor pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran, faktor lain yang 

berkaitan dengan kemisikinan yaitu Inflasi. Inflasi merupakan keadaan dimana suatu 

kenaikan harga-harga barang naik secara terus menerus yang bersifat umum dan 

berkelanjutan. Suatu kenaikan harga yang sementara seperti kenaikan harga pada hari 

raya tidak bisa disebut inflasi karena kenaikan harga tersebut tidak berkelanjutan. 

Inflasi merupakan salah satu faktor yang dianggap dapat mempengaruhi kemiskinan, 

karena ketika harga-harga barang naik maka penduduk yang memilki pendapatan 

tetap akan sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Terdapat banyak faktor 

yang dapat menimbulkan inflasi. Kenaikan harga bahan mentah yang diimpor, 

kenaikan harga bahan bakar, defisit dalam anggaran belanja pemerintah, pinjaman 

sistem bank yang berlebihan, dan kegiatan investasi yang sangat pesat 

perkembangannya merupakan beberapa contoh dari keadaan-keadaan dalam 

perekonomian yang dapat menimbulkan inflasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Syahnur (2013) dan Suwardi (2012) menemukan bahwa variabel inflasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Adapun besarnya laju Inflasi dan 

Kemiskinan di Kota Palangkaraya selama kurun waktu lima tahun terakhir dapat 

dilihat pada gambar 4 

 

 

 

  

 

Gambar 4. Laju Inflasi dan Kemiskinan di Kota Palangkaraya selama kurun waktu 

lima tahun terakhir 
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa kota Palangkaraya pernah 

mengalami kenaikan Inflasi yang tinggi pada tahun 2015. Tingginya angka inflasi 

tersebut disebabkan karena tingginya permintaan nasi dengan lauk, beras, daging dan 

telur ayam ras sehingga menyebabkan kelangkaan komoditas tersebut dipasaran 

(Antaranews, 2015). Kemudian terakhir pada tahun 2019 angka Inflasi mengalami 

penurunan dari sebelumnya tahun 2018 sebesar 3,68% menjadi 2,76 % pada tahun 

2019. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Antaranews (2018) terjadinya kenaikan 

inflasi di Kota Palangkaraya disebabkan karena langkanya beberapa komoditi seperti 

daging ayam ras, bawang merah, rokok kretek filter dan bawang putih menyebabkan 

naiknya harga komoditi tersebut di Kota Palangkaraya. Berdasarkan tabel di atas 

dapat dilihat bahwa perkembangan Inflasi searah dengan angka kemiskinan dimana 

angka kemiskinan yang juga mengalami penurunan dari sebelumnya tahun 2018 

sebesar 9,78 Ribu Jiwa menjadi 9,69 Ribu Jiwa pada tahun 2018. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara laju Inflasi dengan tingkat 

kemiskinan di Kota Palangkaraya. 

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan yaitu tingkat 

pendidikan. Menurut Sujaya (2012) menyatakan bahwa Pendidikan merupakan suatu 

bentuk investasi sumber daya manusia. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

tingkat kemiskinan karena pendidikan merupakan salah satu komponen yang 

ditekankan sebagai penyebab dalam lingkaran setan kemiskinan. Salah satu cara 

untuk mengatasinya adalah melalui pendidikan dasar wajib, yang oleh pemerintah 

diterjemahkan dalam program wajib belajar sembilan tahun. Adapun besarnya laju 

Inflasi dan Kemiskinan di Kota Palangkaraya selama kurun waktu lima tahun terakhir 

dapat dilihat pada gambar 5 
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Gambar 5. Tingkat pendidikan dan Kemiskinan di Kota Palangkaraya selama 

kurun waktu lima tahun terakhir 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa besarnya tingkat pendidikan 

mengalami kenaikan dari sebelumnya tahun 2018 sebesar 54,14% menjadi 55,02% 

pada tahun 2019.. Hal ini berbanding terbalik dengan angka kemiskinan dimana 

angka kemiskinan mengalami penurunan dari sebelumnya tahun 2018 sebesar 9,78 

Ribu Jiwa menjadi 9,69 Ribu Jiwa pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang negatif antara tingkat pendidikan dengan tingkat kemiskinan 

di Kota Palangkaraya, dimana jika tingkat pendidikan naik maka kemiskinan akan 

mengalami penurunan (Wongdesmiwati, 2009).  

Kokila (2000) yang menyatakan bahwa pendidikan mengurangi ketimpangan 

dan kemiskinan secara langsung, yaitu dengan meningkatkan produktivitas bagi 

golongan miskin, memperbaiki kesempatan mereka untuk memperoleh pekerjaan 

dengan upah yang lebih baik, dan membuka jalur hubungan vertikal bagi anak anak 

mereka. Secara tidak langsung, pendidikan memberikan kemampuan yang lebih bagi 

golongan miskin untuk memperoleh bagian mereka dari total pendapatan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2013) dan Endrayani (2016) menemukan 

bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan pada 

tingkat keyakinan 95 persen. Pola hubungan yang terjadi adalah negatif yang artinya 

meningkatnya tingkat pendidikan akan mengurangi angka kemiskinan. 

Berdasarkan pada latar belakang di atas maka penelitian ini akan mengamati 

analisis faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Palangkaraya, Kalimantan 
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Tengah. dimana pada penelitian ini peneliti menggunakan kemiskinan di Kota 

Palangkaraya periode tahun 1995-2019 sebagai variabel dependen sedangkan variabel 

independen dalam penelitian ini meliputi PDRB, pengangguran, inflasi, dan tingkat 

pendidikan. 

2. METODE  

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa data sekunder time 

series tahunan. Data dalam penelitian ini di peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Data dikumpulkan berdasarkan teknik observasi non perilaku. Data yang digunakan 

meliputi PDRB, Tingkat Pengangguran, Inflasi dan Tingkat Pendidikan terhadap  

tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya selama periode 1995-2019. 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan model 

OLS (Ordinary Least Square). Adapun Langkah–langkah estimasi dalam penelitian 

ini meliputi estimasi parameter model estimator, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

multikolinieritas, uji normalitas residual, uji heteroskedastisitas, uji otokorelasi dan 

uji spesifikasi model. Uji kebaikan model yang terdiri dari uji eksistensi model (uji F) 

dan koefisien determinasi (R2). Uji validitas pengaruh (uji t). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis pengaruh PDRB, Tingkat pengangguran, 

Inflasi dan tingkat pendidikan terhadap kemiskinan di Kota Palangkaraya digunakan 

analisis regresi Ordinary Least Square (OLS). Berikut model ekonometrik penelitian 

ini: 

𝑇𝐾∗𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1(𝑃𝐷𝑅𝐵)𝑡 + 𝛽2(𝑈𝑁𝐸𝑀𝑃)𝑡 + 𝛽3(𝐼𝑓𝑛)𝑡 + 𝛽4𝐿𝑜𝑔(𝑇𝑃)𝑡 + 𝑡.......(1) 

Di mana: 

TK = Tingkat Kemiskinan (%) 

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto (Juta Rupiah) 

UNEMP = Pengangguran (Jiwa) 

Inf = Inflasi (%) 

TP = Tingkat Pendidikan (Jiwa) 
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Log = Logaritma Natural 

𝛽0 = Konstanta 

𝛽1 . . . 𝛽0 = Slope atau arah garis regresi yang menyatakan nilai Y 

t = tahun ke-t 

𝑡  = Variabel penggangu yang mewakili faktor lain   

Tabel 1. Hasil Estimasi Model Ekonometrik 

 

   𝑇𝐾∗𝑡 = 0,085785-0,10502 Log(PDRB)t + 0,13205(UNEMP)t +0,01559 (Inf)t-0,51409 Log(TP-1)t 

                     (0,9303)            (0,0180) **            (0,0284) **         (0,1264)        (0,0416)**   

R2 = 0,594776; DW-Stat = 2,379849; F-Stat = 1,793942; Sig. F-Stat = 0,178637 

Uji Diagnosis 

(1) Multikolinieritas (uji VIF) 

Log (PDRB) = 1,14296; (UNEMP) =  2,00821;  (Inf) = 82,45172; Log(TP) = 3,491741 

(2) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey) 

2 = 9, 492298; Sig(2) = 0,0910 

(3) Linieritas (uji Ramsey Reset) 

 F(2,9) = 0,266057; Sig(F) =  0,7722 

(4) Normalitas (uji Jarque Bera) 

 2 (JB) = 2,211947; Sig(2) = 0,330889 

(5) Heteroskedastisitas (uji White) 

2 = 20,68440; Sig(2) = 0,2956 

Sumber: BPS, BI dan Kementrian Perdagangan, diolah. Keterangan: *Signifikan 

pada  = 0,01; **Signifikan pada  = 0,05; ***Signifikan pada  = 0,10; Angka 
dalam kurung adalah probabilitas empirik (p value) t-statistik.  

 

3.1 Hasil Uji Asumsi Klasik 

3.1.1 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas yang dipakai adalah uji Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai VIF > 10 maka menyebabkan multikolinieritas dan apabila 

nilai VIF < 10 maka tidak menyebabkan multikolinieritas. Hasil pengujian 

Multikolinieritas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Uji multikolinieritas uji VIF 

Variabel VIF Kriteria Kesimpulan 

Log (PDRB) 

 (UNEMP) 

(INF) 

Log (TP) 

1,14296 

2,00821 

82,4517 

3,49174 

< 10 

< 10 

>10 

< 10 

Tidak menyebabkan multikolinieritas  

Tidak menyebabkan multikolinieritas 

Terjadi multikolinieritas  

Tidak menyebabkan multikolinieritas  

Sumber : Hasil Analisis Data (2020) 

3.1.2 Uji Normalitas Residual 

Normalitas Residual pada penelitian ini diuji dengan menggunakan Uji 

Jarque Bera (JB). Dengan formulasi HO: Distribusi Normal dan Ha : Distribusi 

tidak normal. dengan kriteria HO diterima jika nilai Probabilitas JB > α maka 

data berdistribusi normal dan HO ditolak jika nilai Probabilitas JB < α maka 

data berdistribusi tidak normal.   

Dari Tabel.1 diketahui bahwa nilai Probabilitas JB adalah sebesar 

0,330889 (> 0,10), maka HO diterima, maka distribusi residual normal. 

3.1.3 Uji Otokorelasi 

Otokorelasi akan diuji dengan uji Breusch-Godfrey (BG). HO dari uji BG 

adalah tidak terdapat otokorelasi dalam model; Ha nya terdapat otokorelasi 

model. Ho diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi 

empirik statistik χ2 uji BG > α; Ho ditolak apabila nilai p (p value), probabilitas 

atau signifikansi empirik statistik χ2 uji BG < α. 

Dari Tabel.1 terlihat nilai p, probabilitas atau signifikansi empirik statistik 

χ2 uji BG adalah sebesar 9,492298 (> 0,10); jadi Ho diterima kesimpulan tidak 

terdapat otokorelasi dalam model. 

3.1.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji White akan dipakai untuk menguji heteroskedastisitas. HO uji white 

adalah  tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam model; dan Ha-nya terdapat 

masalah heteroskedastisitas dalam model. Ho diterima apabila nilai p (p value), 

probabilitas atau signifikansi empirik statistik χ2 uji White > α; Ho ditolak 
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apabila nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi empirik statistik χ2 uji 

White < α. 

Dari Tabel.1, terlihat nilai p, probabilitas atau signifikansi empirik 

statistik χ2 uji White adalah sebesar 0,2956 (> 0,10); jadi Ho diterima, 

kesimpulan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model. 

3.1.5 Uji Linieritas 

Ketetapan spesifikasi atau linieritas model dalam penelitian ini akan di uji 

menggunakan  uji Ramsey Reset. HO uji Ramsey Reset adalah spesifikasi 

model tepat atau linier; Ha uji Ramsey Reset adalah spesifikasi model tidak 

tepat atau tidak linier. Ho diterima apabila nilai p (p value), probabilitas atau 

signifikansi empirik statistik F uji Ramsey Reset < α. 

Dari Tabel.1, dapat dilihat nilai p (p value), probabilitas atau signifikansi 

empirik statistik F uji Ramsey Reset memiliki nilai sebesar 0,7722 (> 0,05); jadi 

Ho ditolak, maka spesifikasi model tidak linier.  

3.2 Uji Kebaikan Model 

3.2.1 Eksistensi Model 

Model eksis apabila seluruh variabel independen secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen (koefisien regresi tidak secara simultan 

bernilai nol). Uji eksistensi model adalah uji F. Dalam penelitian ini, formulasi 

hipotesis uji eksistensi modelnya adalah Ho : β1= β2 = β3 = β4 = 0, Koefisien 

regresi secara simultan bernilai nol atau model tidak eksis; Ho : β1 ≠ | β2 ≠ | β3 ≠ | 

β4 ≠  0, Koefisien regresi tidak secara simultan bernilai nol atau model eksis. Ho 

kan diterima jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi empirik statistik 

F > α.; Ho akan ditolak jika nilai p (p value), probabilitas, atau signifikansi 

empirik statistik F<α. 

Dari Tabel.1, terlihat nilai p, probabilitas, atau signifikansi empirik 

stastistik F pada estimasi model memiliki nilai 0,178637yang berarti > 0,01; jadi 

Ho diterima, kesimpulan model yang dipakai dalam penelitian tidak eksis. 
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3.2.2 Interpretasi Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil pengujian Kebaikan model diketahui bahwa nilai R2 

sebesar 0,594776 yang artinya variabel PDRB, Tingkat pengangguran, Inflasi 

dan tingkat pendidikan berpengaruh secara bersama-sama terhadap kemiskinan 

di Kota Palangkaraya sebesar 59,47% sedangkan sisanya sebesar 40,53% 

dijelaskan oleh variasi variabel-variabel atau faktor-faktor lain yang diluar model 

yang diteliti. 

3.3 Hasil Uji validitas pengaruh 

Hasil Uji validitas pengaruh dilakukan untuk mengetahui signifikan dari varibael 

independen yaitu variabel PDRB, Tingkat pengangguran, Inflasi dan tingkat 

pendidikan secara parsial terhadap kemiskinan di Kota Palangkaraya. Hasil uji 

validitas pengaruh adalah sebagai berikut: 

Log(PDRB) 

(UNEMP) 

(INF) 

Log(TP) 

0,0180 

0,0284 

0,1264 

0,0416 

<0,05 

< 0,05 

> 0,10 

< 0,05 

Signifikan 

Signifikan 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

Sumber : Tabel.1 

3.4 Intepretasi Pengaruh Variabel Independen 

Dari uji validitas pengaruh dapat dilihat bahwa variabel independen yang memiliki 

pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya adalah 

variabel PDRB, Tingkat pengangguran (UNEMP) dan tingkat pendidikan (TP). 

Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh, diketahui bahwa Variabel PDRB 

memiliki nilai Sig.t sebesar 0,0180, karena nilainya Sig.t kurang dari 0,05 

(0,180<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Variabel PDRB dengan tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya. Hal ini 

sejalan dengan Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Variabel PDRB 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya. Variabel 

PDRB memiliki koefisien regresi sebesar -0,10502. Variabel PDRB memiliki pola 

Tabel 3. Hasil uji validitas Pengaruh 

Variabel Sig.t Kriteria Kesimpulan 
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hubungan logaritma-linier dengan tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya, jadi 

apabila PDRB naik sebesar 1 persen maka persentase tingkat kemiskinan di Kota 

Palangkaraya turun sebesar 10,502 persen. Sebaliknya apabila PDRB turun sebesar 1 

persen maka persentase tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya akan naik sebesar 

10,502 persen.  

Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh, diketahui bahwa variabel tingkat 

pengangguran (UNEMP) memiliki nilai Sig.t sebesar 0,0284, karena nilainya Sig.t 

kurang dari 0,05 (0,0284<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan variabel tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kota 

Palangkaraya. Hal ini sejalan dengan Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

variabel tingkat pengangguran berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kota Palangkaraya. Variabel tingkat pengangguran memiliki koefisien regresi sebesar 

0,13205. Pola hubungan kedua variabel ini adalah linier-linier, artinya jika tingkat 

pengangguran naik 1 persen maka tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,13205 persen. Sebaliknya jika, tingkat pengangguran 

turun 1 persen maka tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya turun sebesar 0,13205 

persen.  

Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh, diketahui bahwa variabel inflasi 

memiliki nilai Sig.t sebesar 0,1264, karena nilainya Sig.t lebih besar dari 0,10 

(0,1264>0,10) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel inflasi terhadap tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya. 

Sehingga, Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya ditolak. Menurut 

Kolibu, Rumate dan Engka (2018) penduduk miskin tidak akan terpengaruh pada 

tingkat inflasi karena pada dasarnya penduduk miskin tidak mempunyai daya beli, 

sehingga walaupun terjadi inflasi mereka tetap tidak punya daya beli. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Endrayani dan Made (2016) 

yang menemukan bahwa besarnya inflasi tidak berpengaruh terhadap kemiskinan.  
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Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh, diketahui bahwa variabel tingkat 

pendidikan memiliki nilai Sig.t sebesar 0,0416, karena nilainya Sig.t kurang dari 0,05 

(0,0416<0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel tingkat pendidikan terhadap jumlah penduduk miskin di Kota Palangkaraya. 

Hal ini sejalan dengan Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa variabel tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kota 

Palangkaraya. Variabel tingkat pendidikan memiliki koefisien regresi sebesar -

0,51409. Variabel tingkat pendidikan memiliki pola hubungan logaritma-linier 

dengan tingkat kemiskinan, jadi apabila tingkat pendidikan naik sebesar 1 persen 

maka tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya turun sebesar 51,409 persen. 

Sebaliknya apabila tingkat pendidikan turun sebesar 1 persen maka tingkat 

kemiskinan di Kota Palangkaraya akan naik sebesar 51,409 persen. 

3.5 Intepretasi Ekonomi 

Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh diketahui bahwa variabel independen yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kota Palangkaraya adalah 

variabel PDRB, Tingkat pengangguran (UNEMP) dan tingkat pendidikan (TP). 

Sedangkan variabel independen yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan di Kota Palangkaraya adalah variabel inflasi (Inf). 

3.5.1 Pengaruh PDRB terhadap Kemiskinan di Kota Palangkaraya 

PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 

Kota Palangkaraya. Artinya, apabila PDRB naik maka tingkat kemiskinan di Kota 

Palangkaraya mengalami penurunan. Sebaliknya apabila PDRB turun maka tingkat 

kemiskinan di Kota Palangkaraya akan mengalami kenaikan. Terjadinya pengaruh 

yang negatif dan signifikan antara PDRB terhadap kemiskinan di Kota Palangkaraya 

disebabkan adanya program pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah. 

Sehingga dengan adanya pembangunan yang dilakukan maka akan meningkatkan 

PDRB serta berdampak terhadap naiknya pendapatan masyarakat. Menurut 

Tambunan (2001), pertumbuhan dan kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat 

kuat, karena pada tahap awal proses pembangunan kemiskinan cenderung meningkat 
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dan pada saat mendekati tahap akhir pembangunan, jumlah orang miskin berangsur-

angsur berkurang.  

Hermanto dan Dwi (2008) mengungkapkan pentingnya mempercepat 

pertumbuhan ekonomi untuk menurunkan jumlah penduduk miskin. Karena dengan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat akan menurunkan jumlah kemiskinan yang 

merupakan salah satu indikator keberhasilan pembangunan daerah. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Himawan (2016) dan Yayan (2018) 

yang menemukan bahwa terdapat pengaruh antara Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) terhadap kemiskinan. 

3.5.2 Pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Kemiskinan di Kota Palangkaraya 

Tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kota Palangkaraya. Artinya jika Tingkat pengangguran naik maka 

tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya juga akan mengalami kenaikan. Sebaliknya 

jika Tingkat pengangguran turun maka tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya juga 

akan mengalami penurunan. Menurut Sukirno (2010), pengangguran adalah suatu 

keadaan dimana seseorang yang termasuk dalam angkatan kerja ingin memperoleh 

pekerjaan akan tetapi belum mendapatkannya. Seseorang yang tidak bekerja namun 

tidak secara aktif mencari pekerjaan tidak tergolong sebagai pengangguran. 

Nugroho (2015) menyatakan bahwa hubungan pengangguran terhadap 

kemiskinan yaitu dengan semakin ditekannya kemiskinan maka tingkat pengangguran 

akan berkurang, karena penduduk yang berada di wilayah tersebut mendapatkan 

pendapatan yang dihasilkan dari bekerja sehingga dari hasil yang didapat maka 

penduduk yang berada di wilayah tersebut bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Dongugkang (2014) menjelaskan bahwa semakin banyak penduduk yang bekerja, 

bisa bersekolah, mendapatkan kehidupan yang layak maka tingkat pengangguran 

yang berdampak pada kemiskinan bisa berkurang dan jumlah angka kematian bisa 

berkurang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Erlina 

(2019) dan Arif (2018) menemukan bahwa tingkat pengangguran terbuka 
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berpengaruh positif dengan besarnya tingkat kemiskinan. Agustina dan Syechalad 

(2018) menjelaskan bahwa penganguran berdampak mengurangi pendapatan 

masyarakat, sehingga akan menurunkan tingkat kemakmuran yang mereka capai. Hal 

ini dikarenakan, kebutuhan masyarakat yang banyak dan beragam membuat mereka 

berusaha untuk memenuhi kebutuhannya, hal yang dilakukan adalah bekerja untuk 

mendapatkan penghasilan. Jika mereka tidak bekerja atau menganggur, 

konsekuensinya tidak dapat memenuhi kebutuhan dengan baik dan menyebabkan 

para penganggur harus mengurangi pengeluaran konsumsinya. Ketika kebutuhan 

tidak terpenuhi dampaknya mereka masuk dalam kategori penduduk miskin serta 

mengakibatkan membengkaknya jumlah penduduk miskin (Lekobane dan Seleka, 

2017). 

3.5.3 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kemiskinan di Kota Palangkaraya 

Tingkat pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kota Palangkaraya. Artinya, apabila Tingkat pendidikan naik maka 

tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya mengalami penurunan. Sebaliknya apabila 

Tingkat pendidikan turun maka tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya akan 

mengalami kenaikan. Menurut Sujaya (2012) menyatakan bahwa Pendidikan 

merupakan suatu bentuk investasi sumber daya manusia. Tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan karena pendidikan merupakan salah satu 

komponen yang ditekankan sebagai penyebab dalam lingkaran setan kemiskinan. 

Salah satu cara untuk mengatasinya adalah melalui pendidikan dasar wajib, yang oleh 

pemerintah diterjemahkan dalam program wajib belajar sembilan tahun. 

Kokila (2000) yang menyatakan bahwa pendidikan mengurangi ketimpangan 

dan kemiskinan secara langsung, yaitu dengan meningkatkan produktivitas bagi 

golongan miskin, memperbaiki kesempatan mereka untuk memperoleh pekerjaan 

dengan upah yang lebih baik, dan membuka jalur hubungan vertikal bagi anak anak 

mereka. Secara tidak langsung, pendidikan memberikan kemampuan yang lebih bagi 

golongan miskin untuk memperoleh bagian mereka dari total pendapatan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2013) 
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dan Endrayani (2016) menemukan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan pada tingkat keyakinan 95 persen. Pola hubungan yang 

terjadi adalah negatif yang artinya meningkatnya tingkat pendidikan akan mengurangi 

angka kemiskinan. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji validitas pengaruh PDRB, pengangguran, inflasi, dan tingkat 

pendidikan terhadap kemiskinan di Palangkaraya, Kalimantan Tengah, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

a. PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kota 

Palangkaraya. Artinya, apabila PDRB naik maka tingkat kemiskinan di Kota 

Palangkaraya mengalami penurunan. Sebaliknya apabila PDRB turun maka 

tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya akan mengalami kenaikan. 

b. Tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kota Palangkaraya. Artinya jika Tingkat pengangguran naik 

maka tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya juga akan mengalami kenaikan. 

Sebaliknya jika Tingkat pengangguran turun maka tingkat kemiskinan di Kota 

Palangkaraya juga akan mengalami penurunan. 

c. Variabel Inflasi tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kota 

Palangkaraya 

d. Tingkat pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Kota 

Palangkaraya. Artinya, apabila Tingkat pendidikan naik maka tingkat 

kemiskinan di Kota Palangkaraya mengalami penurunan. Sebaliknya apabila 

Tingkat pendidikan turun maka tingkat kemiskinan di Kota Palangkaraya akan 

mengalami kenaikan.  

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh PDRB, pengangguran, inflasi, dan tingkat 

pendidikan terhadap kemiskinan di Palangkaraya, Kalimantan Tengah, penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  
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a. Bagi Pemerintah Daerah perlu meningkatkan PDRB dan pendidikan di Kota 

Palangkaraya, Hal ini dikarenakan PDRB dan pendidikan terbukti berpengaruh 

negatif terhadap tingkat kemiskinan, yang artinya bahwa apabila   PDRB dan 

pendidikan dapat ditingkatkan maka tingkat kemiskinan akan menurun. 

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperpanjang periode waktu yang 

digunakan serta memperbanyak variabel yang memperngaruhi kemiskinan, 

sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik. 
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